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ABSTRAK

Alkausar, M. Suqran, 2021. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis dalam
Menyelesaikan Soal Materi Perbandingan pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5
Makassar. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan
Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1
Alimuddin dan Pembimbing 11 Ikhbariaty Kautsar Qadri

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa
dalam menyelesaikan soal ditinjau dari kemampuan awal tinggi dan sedang siswa
dengan menggunakan empat indikator berpikir kritis. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif yang disusun untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis
subjek berdasarkan pemberian tes soal berpikir kritis. Data yang diolah merupakan
hasil kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan soal tes kemampuan
awal untuk pengambilan subjek dan tes kemampuan berpikir kritis. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah pemberian tes dan wawancara. Soal yang
digunakan dalam mengukur kémampuan berpikir kritis berupa soal essay berjumlah
2 nomor pada materi perbandingan. Berdasarkan olahan data tersebut, subjek dengan
kemampuan awal tinggi mampu menjawab 1 soal tersebut dan mampu memenuhi 4
indikator berpikir kritis. Berdasarkan hasil tes dan wawancara subjek dengan
kemampuan awal tinggi dari 1 soal yang dijawab dapat dianalisis bahwa untuk soal
nomor 1 bagian a, siswa_mampu memenuhi 4 indikator berpikir kritis. Untuk soal
nomor 1 bagian b, siswa mampu memenuhi 4 indikator secara berulang dengan
mampu menjelaskan soal dengan benar dan tepat. subjek dengan kemampuan awal
sedang mampu menjawab 1 soal tersebut hanya mampu memenuhi 3 indikator
berpikir kritis. Berdasarkan hasil wawancara subjek dengan kemampuan awal sedang
dari 1 soal yang dijawab-dapat dianalisis bahwa untuk soal nomor | bagian a, siswa
mampu memenuhi 3 indikator yakni interpretasi, analisis, evaluasi, dimana siswa
mampu menjelaskan hasil tesnya ke dalam wawancara dengan jawaban yang sama
dengan hasil tesnya tersebut.

Kata Kunci: Berpikir kritis dan perbandingan
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi saat ini berkembang dengan sangat pesat.
Perkembangan teknologi informasi tentunya membantu manusia dalam beraktifitas
karena dapat membantu untuk menemukan informasit penting. Efek
berkembangnya teknologi ini dapat berpengaru pada semua kalangan msyarakat.
Hal im1 menyebabkan teknologi menjasi salah satu hal penting yang diperhatikan
bagi semua negara. Begitu pula dengan di indonesta, teknologi memiliki pengaruh
yang sangat besar. Salah satunya berpengaruh dalam dunia pendidikan, Menurut
Fitriyanty, dkk (2021) dalam pendidikan sendiri teknologi kini memiliki peranan
tersendirt dalam proses pembelajaran.

Masyarakat dituntut dapat tahu penggunaan teknologi sebagai akibatnya
teknologi bisa dikatakan menjadi suatu kebutuhan hayati yang sangat diharapkan
seluruh orang. Hal 1ni menjadi penyebab munculnya berbagai penémuan serta surat
keterangan dalam penggunaan teknologi karena bisa membantu berbagai macam
kegiatan keliru dalam pendidikan. Pendidikan artimya suatu hal yang sangat krusial
yang digunakan pemerintah untuk memajukan kecerdasan anak-anak bangsa, dari
Merliana, dkk (2019) proses pembelajaran dalam pendidikan adalah hubungan yang
dilakukan antara siswa dengan energy guru pada melakukan transfer ilmu dfengan
menggunakan media eksklusif agar pengetahuan bisa diterima dengan baik oleh

pendengarnya.




o

Pada hakikatnya pendidikan bukan saja tentang transformasi pengetahuan.
Juga bukan hanya tentang proses pembelajaran yang membuat manusia mampu
mengetahui dan memahami ilmu. Apalagi hanya sekeder deretan angka pada vang
tulis dalam catatan formal laporan kemajuan mereka atas ilmu tertentu. Lebih dari
itu, pendidikan adala sebuah proses pendewasaan sikap dan prilaku, yang
menyebabkan seseorang dapat hidup bermanyarakat dengan baik. Sesuai UU No,
20 Tahun 2003 penhal sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa
pendidikan adalah perjuangan sadar serta terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran supaya siswa secara aktif berbagi potensi dirinya
untuk mempunyai kekuatan, kepribadian, spiritual keagamaan kecerdasan,
pengendatian diri, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan dirinya,
warga, bangsa serta negara (Depdiknas, 2003). Karena itulah sejatinya oarang yang
berpendidikan adalah orang yang mampu mengetahui dan mampu berbuat sesuai
dengan pengetahuan yang dia miliki (Arifiah, 2021). Sebab itu, ilmu pengetahuan
sangatlah dibutuhkan dalam kehidupan sehari hari,

llmu pengetahuan adalah cara kerja akal yang tersusun secara sistematis.
Perkembangan ilmu pengetahuan beriringan dengan perkembangan dan
petumbuhan serta tuntutan hidup manusia. Perkembangan ilmu pengetahuan pada
manusia tidak hanya menyangkut tentang kualitas akan tetapi juga pada kuantitas.
Disamping perkembangan ilmu pengetahuan yang begitu pesat, pada akhirnya akan
melahirkan masalah baru, contohnya masalah kerjasama ilmu, spesifikasi ilmu dan

pencrapan ilmu. Menurut Wilujeng (2014) dari masalah-masalah perkembangan



ilmu pengetahuan tersebut beberapa berkaitan dengan berbagai dimensi ilmu yang
sangat kompleks, termasuk 1lmu dalam matematika.

Matematika 1alah King of Science atau raja dan segala ilmu pengetahuan,
alasannya karena matematika adalah salah satu mata pelajaran yang dapat
mendukung perkembangan dar berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi lainnya.
Berdasarkan hal tersebut, matematika merupakan ilmu dasar pada mata pelajaran
vang wajib diajarkan pada semua jenjang pendidikan sebab dapat membekali siswa
dengan akal budi logis, sistematis, analitis, kreatif, kritis, serta kemampuan dalam
hal bekerjasama (Sholihah & Ali Mahmud, 2015). Tentunya dalam Matematika,
siswa dituntut menguasal materi secara menyeluruh yakni mampu mengetahui dan
mengerti materi sebelumnya sehingga ada dasar untuk melangkah ke materi
selanjutnya. Olehnya itu perlu adanya pembelajaran untuk mengetahui materi yang
memiliki keterkaitan antara satu unit dengan unit yang lain. Menurut Gustiana, dkk
(2021) kemampuan seseorang dalam mengaitkan antara unit satu dengan yang
lainya sangat dibutuhkan dalam pemecahan masalah matematika.

Menurut Salam dkk, (2021: 30) bahwa pembelajaran merupakan interaksi
antara peserta didik dan pendidik yang terjadi di lingkungannya, Kegiatan
pembelajaran umumnya berlangsung tidak hanya dalam bentuk pengajaran dan
latihan saja, melainkan mereka juga mampu mencari, menemukan serta
memecahkan permasalahan untuk mengembangkan kemampuannya masing-
masing. Proses pembelajaran adalah proses seseorang dari tidak tahut menjadi tahu.
Bagi seorang guru, menciptakan sistem pembelajaran yang dapat menuntun siswa

mampu berpikir kreatif dan kritis merupakan sebuah tantangan tersendiri. Menurut




Saputri dkk (2021) Cara yang dapat dilakukan untuk mewujudkan hal tersebut
adalah memberikan persoalan yang mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman
atau permasalahan siswa sehari-hari. Tapi pada pembelajaran matematika masih
terdapat beberapa kendala yang mengakibatkan siswa gagal pada proses pelajaran.
Salah satu penyebabnya adalah karakteristik matematika yang abstrak, masalah
media, masalah siswa atau guru. Faktanya salah satu yang menyebabkan kegagalan
pada pembelajaran matematika adalah siswa salah dalam memahami konsep atau
siswa tidak memahami konsep dari matematika (Novitasari, 2016). Sehingga
berpengaruh pada keterampilan berpikir kritisnya siswa,

Menurut Ibrahim (2015: 3) berpikir merupakan suatu kegiatan mental yang
melibatkan ketja otak. proses berpikir ada aktivitas mencurigai seria memastikan,
menghitung, ' mengukur, merancang, membandingkan, menggolongkan,
mengevaluasi, membedakan, menafsirkan, melihat kemungkinan, menganalisis,
menalar, menimbang, memutuskan dan menarik kesimpulan dari premis-premis
yang ada. Olehnya itu salah satu tolak ukur tercapainya tujuan pembelajaran
matematika adalah bagaimana kemampuan berpikir matematika siswa tersebut,
terutama pada kemampuan berpikir kritis.

Menurut Rantimen (2020: 2) siswa dengan kemampuan berpikir secara
kritis yaitu siswa yang mampu mencari suatu kekurangan pada setiap argumen-
argumen dan menolak pertanyaan-pertanyaan yang tidak sesuai fakta atau realita
suatu keadaan. Selain itu, siswa juga mampu menganalisis gagasan atau ide dengan
mengarahkannya ke bentuk secara spesifik, memilih, mengkaji, dan

membedakannya secara tajam ke dalam bentuk yang sempurna. Dengan ini berpikir



secara knitis dapat diartikan sebagai proses aktifitas pengetahuan yang sejalan
dengan penalaran pikiran. Saat berpikir secara kritis, hal yang perlu diperhatikan
adalah proses mental, contohnya memperhatikan, mengkategorikan, menilai dan
menyeleksi,

Mengembangkan keterampilan berpikir khusus pada berpikir kritis siswa
pada pembelajaran sekarang telah menjadi tujuan dart pendidikan. Pendidikan
menjadikan sebuah fasilitas sarana dalam membekali siswa sehingga mampu
berpikir analitis, kritis, memecahkan masalah dan menjadi siswa tersebut produktif
dalam bertukar pikiran dan memberikan dampak perubahan guna meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Akan tetapi dalam proses pembelajaran pada umumnya,
siswa kurang didorong untuk melfatih dan mengembangkan kemampuan berpikir
kritisnya. Menurut Wayudi, dkk (2020) umumnya pembelajaran hanya berfokus
pada menimbun informasi dan penghapalan sehingga siswa hanva bisa secara teori
saja tetapt kurang paham dalam hal mengaplikasikan dan berdampak pada
keterampilan dari ' siswa dalam proses berpikir kritisnya yang tidak bisa
dikembangkan.

Terkait penelitian yang dilakukan oleh Eka Yulianti pada siswa kela XI
SMA Al-Azbar 3 Bandar Lampung vang menjelaskan bahwa siswa dengan
kemampuan berpikir kritis memiliki kemampuan yang berbeda- beda dan juga
masih rendahnya kemampuan siswa dalam berpikir secara kritis untuk memecahkan
soal-soal atau masalah yang diberikan oleh guru. Hal ini menunjukkan bahwa

terdapat permasalahan dalam proses pembelajaran sehingga bisa diminimalisir




dengan cara pemberian pemahaman konsep dalam berpikir secara kritis untuk
mencar intl masalahnya.

Berdasarkan Hasil Observasi awal yang Peneliti lakukan di SMP Negeri §
Makassar kelas VIII dengan melakukan wawancara awal kepada guru matematika,
Peneliti menemukan beberapa masalah yang memiliki kaitan dengan pembelajaran
matematika. Adapun hasil wawancara awal yang dilakukan peneliti dengan guru

matematika adalah sebagai berikut:
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Gambar 1.1 Hasil wawancara kepada guru mata
pelajaran matematika

Dari hasil wawancara diatas dapat diuraikan bahwa secara umum yang
menjadi kendala besar siswa yakni masih ada siswa yang belum memiliki
handphone, kuota internet siswa yang kurang memadai, siswa masih malas dalam
mengikuti pembelajaran dikarenakan siswa bosan dan tidak terlalu paham ketika

proses pembelajaran yang dilakukan secara daring dan juga kurangnya

pengawasan atau perhatian dari kedua orang tua. Begitupun pada proses




pembelajaran, Khusus pada pemberian materi perbandingan, siswa cenderung
kurang mampu dalam menganalisis dan memahami soal yang diberikan, contohnya
saja pada perbandingan berbalik nilai, dimana siswa kurang paham pada bagian
materi itu karena pada bagian materi perbandingan berbalik nilai, memiliki tingkat
kesulitan yang berbeda-beda dibandingkan dengan pengertian dan konsep dasar
tentang perbandingan. Sehingga siswa hanya paham teori saja tapi aplikasi
pemahaman teori ke dalam manyelesaikan soal masih sangat kurang utamanya
untuk soal yang agak berbeda dari yang dijelaskan guru sebelumnya. Pada materi
perbandingan, hal ini menunjukkan bahwa rendahnys kemampuan berpikir kritis
siswa dalam menyelesaikan soal. Maka peneliti menganggap perlu dilakukan
penelitian terkait guna- dijadikan landasan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti berinisiatif melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis dalam menyelesaikan Soal

Materi Perbandingan pada Siswa Kelas VIIT SMP Negeri 5 Makassar”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana cara menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa dalam
memahami materi perbandingan berdasarkan kemampuan awal tinggi?
2. Bagaimana cara menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa dalam

memahami materi perbandingan berdasarkan kemampuan awal sedang?




C. Tujuan Penelitian
Penelitian im yang dilaksanakan dengan tujuan antara lain:
I. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dalam memahami
materi perbandingan berdasarkan kemampuan awal tinggi pada siswa kelas
VIII SMP Negeri 5 Makassar.
2. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dalam memahami
materi perbandingan berdasarkan kemampuan awal sedang pada siswa

kelas VIII SMP Negeri 5 Makassar.

D. Batasan Istilah

. Matematika dan Pembelajaran matematika

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan
bernalar yang lebih menckankan pada aktifitas penalaran, dan terbentuk sebagai
hasil pemikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses, dan penalaran.

Pembelajaran matematika merupakan proses pemberian pengalaman
belajar mengenai ilmu matematika kepada siswa melalui serangkaian kegiatan
terencana sehingga siswa memperoleh kompetensi tentang bahan matematika
untuk membangun pengetahuan matematika agar berguna dan mampu
mempraktikkan hasil belajar matematika dalam kehidupan sehari-hari.
2. Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir secara
evaluatif dengan memperlihatkan kemampuan manusia dalam melihat

kesenjangan antara kebenaran dan kenyataan dengan mengacu pada hal-hal




yang ideal. Mampu menganalisis, mengevaluasi, dan membuat tahapan-tahapan
pemecahan masalah. Adapun proses berpikir kritis menurut Krulik dan Rudnick
dalam Juniarti, dkk (2017) yaitu;
a. Membaca (Read)
b. Mengeksplorast (Explore)
¢. Memilih Suatu Strategi (Select a Strategy)
d. Menyelesaikan Masalah (Solve the Problem)

Adapun indikator kemampuan berpikir kritis menurut Facione dalam
Juniarti, dkk (2017: 103) diuraikan dalam tabel berikut:

Tabel 1.1 indikator berpikir kritis menurut Facione dalam Juniarti, dkk

Menafsirkan Kemampuan dalam memahami dan mengekspresikan arti
atau makna dari permasalahan

Analisis Kemampuan dalam mengidentifikasi hubungan antara
pertanyaan, pernyataan, konsep dan deskripsi.
Evaluasi Kemampuan memilai kredibilitas representasi/pernyataan

serta. mampu menilai secara logika hubungan antara
pertanyaan, pernyataan, konsep, dan deskripsi.

Menarik Kemampuan yang dapat ~mengidentifikasi dan
Keseimpulan ' | mendapatkan unsur-unsur yang dibuat untuk menarik
sebuzah kesimpulan yang masuk akal.

3. Maten Perbandingan
a. Pengertian Perbandingan
Perbandingan atau rasio adalah salah sati cara yang digunakan
untuk membandingkan atau mengukur nilai dari dua besaran yang sejenis.
Penulisan perbandingan atau rasio dapat kita tulis dengan a : b atau a’b,

dengan a dan b merupakan dua besaran yang mempunyai satuan yang
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sama. Materi Perbandingan juga membahas tentang jarak, kecepatan dan
waktu.
b. Jenis-jenis dan rumus Perbandingan
1) Perbandingan senilai
Perbandingan senilai merupakan perbandingan dari dua buah
besaran atau lebith vang mana apabila nilai dan salah satu besaran
bertambah/naik maka nilai besaran yang lain bertambah.
2) Perbandingan Berbalik Nilai
Perbandingan berbalik mlai merupakan perbandingan yang
menunjukkan jika salah satu‘vanabel diperbesar, maka nilai dari

variabel lain akan menjadi kecil.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian in1 diharapkan mampu menjadi sumbangan pemikiran,
gagasan, wawasan konsep pengetahuan pada bidang pelajaran matematika terutama
berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan materi
perbandingan.
2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis ini dapat memudahkan peneliti dalam memecahkan

masalah secara mudah. Dengan penelitian ini diharapkan agar hasilnya bermanfaat

bagi:
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a. Siswa

Diharapkan mampu mendorong siswa untuk lebih memahami konsep dalam
pembelajaran, membantu siswa untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis
siswa dalam memahami konsep dan kemampuan dalam memecahkan masalah
sehingga siswa mampu mengembangkan kemampuan dalam berpikir serta mengasa
kemampuan siswa dan menjadikan pelajaran matematika menank untuk dipelajarti.
b. Guru

Diharapkan mampu mengetahui tingkat kemampuan siswa yang memtliki
karakter yang beragam, memberikan bekal guru untuk bisa lebih meningkatkan
pembelajaran sehingga memberikan sumbangan yang bernilai positif dalam usaha
mengembangkan kemampuan berpikirnya.
c. Penelitt lain

Diharapkan mampu menambah wawasan, pengetahuan, referensi, dan
bahan pembanding dalam penelitian sejenis yang berkaitan pada kemampuan
berpikir siswa dalam menjawab permasalahan yang ada.
d. Sekolah

Memberikan sumbangan pemikiran bagi sekolah untuk memperbaiki proses
pembelajaran sebagai sumber informasi dan referenst kajian dalam pengambilan

keputusan menyangkut proses belajar mengajar agar dapat menghasilkan siswa

yang memiliki kemampuan berpikir kritis atau berpikir tingkat tinggi.




BABII
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Pustaka
1. Matematika dan Pembelajaran Matematika

Kata matematika berasal dari bahasa latin mathematika yang awalnya
diambil dari Yunani yang berarti mempelajari. Asal kata mathema berarti
pengetahuan dan ilmu. Kata mathematike berhubungan juga dengan kata
mathein atau mathenein artinya belajar (berpikir) (Rahmah dalam Kamanah,
2018). Jadi matematika merupakan 1lmu pengetahuan yang di dapat dengan
proses berpikir (bernalar). Menurut james dalam Subekti (2011) matematika itu
merypakan ilmu logika mengenai bentuk, konsep, susunan, ukuran yang
berhubungan satu sama lain. pendapat lain juga mengemukakan bahwa
matematika itu merupakan kemampuan berpikir seseorang vang menghasilkan
ide atau gagasan yang dapat dibagi menjadi beberapa bidang yakni pada bidang
aritmatika, aljabar, geometri dan analisis.

Menurut Suyitno (2004: 2) pembelajaran dalam matematika merupakan
proses aktivitas guru matematika kepada siswa dimana di dalamnya terkandung
usaha guru dalam menciptakan situasi yang dapat berpengaruh pada
kemampuan, minat dan bakat, serta kebutuhan siswa yang beragam agar terjadi

interakst antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa dalam memaham

konsep matematika. Adapun fungsi dari pembelajaran matematika sebagai

berikut:
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a. Mengukur kemampuan, mengembangkan, berhitung dapat diperiukan
dalam bidang tertentu yang berkaitan dengan matematika melalui
pengukuran, geometri dan aljabar.

b. Mengembangkan kemampuan mengomunikasikan gagasan atay argumen
dengan bahasa melalui konsep matematika berupa bahasa matematika, tabel

atau diagram.

2. Berpikir kritis

Menurut Listiana (2020: 39) berpikir adalah menggunakan akal budi
untuk mempertimbangkain dan memutuskan sesuatu, menimbang-nimbang
dalam ingatan. Berpikir mendasari hampir semua tindakan manusia dan
interaksinya. Menurut Glazer (Sumarno, dkk, 2016) berpikir kritis merupakan
kemampuan yang dapat digabungkan dalam penalaran, pengetahuan, dan taktik
sebelumnya dalam membuktikan situasi matematik secara nyata. Kemampuan
berpikir kritis pada proses pembelajaran khususnya matematika diperlukan
untuk memahami permasalahan dari soal matematika yang membutuhkan
analisis, evaluasi, penalaran dalam berpikir. Berpikir secara kritis pada
pelajaran matematika dapat mengurangi kesalahan dalam menguraikan masalah
tentang materi dalam matematika, pada akhirnya proses untuk mendapatkan
hasil akhir didapat kesimpulan yang akurat. Galzer menjelaskan syarat-syarat

dalam berpikir kritis pada pembelajaran matematika sebagai berikut:
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1) Apabila suatu individu atau kelompok tidak mengetahui kondisi maka
seseorang tidak sccara langsung dapat memahami konsep dalam
matematika atau bagaimana cara mendapatkan solusi dari permasalahan.

2) Menggunakan pengetahuan, keterampilan dan penalaran matematika.

3) Menghasilkan generalisasi, pembuktian dan evaluasi.

4) Berpikir spontan yang dapat melibatkan pendapat secara rasional,
komunikasi, guna menjelaskan konsep dalam mengembangan pembelajaran
lebih lanjut.

Inch et al dalam idris (2018: 2) berpendapat bahwa berpikir kritis
merupakan suatu proses dimana sescorang dapat mencoba menjawab suatu
pertanyaan yang tidak mudah untuk dijawab secara nyata sementara untuk
informasi yang relevan juga tidak tersedia sehingga dalam konteks ini berpikir
secara kritis termasuk kemampuan berpikir tinggi dengan melibatkan proses
yang menyeluruh. Michael Scriven dalam Shinta (2012: 10) berpikir kritis
adalah kemampuan akademik yang sama pentingnya menulis, membaca,
mendengarkan. Oleh sebab itu, definisi berpikir kritis menurut pendapat ini
adalah sebagai interpretasi, analisis dan evaluasi yang terampil dan aktif dalam
pengamatan, argumentast, informasi dan komunikasi.

Menurut Pusparatri (2012: 30) Berpikir kritis merupakan sebutan yang
dikenal dalam dunia pendidikan, para tenaga pendidik tertarik dalam
memberikan keterampilan dengan berpikir dari berbagai corak dan ragam.
Berpikir secara kritis memastikan siswa mampu mendapatkan suatu kebenaran

suatu fenomena dan informasi yang didapat pada lingkungan seharinya setiap
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waktu. Berpikir secara kritis merupakan alur atau proses secara sistematis yang
dapat memungkinkan siswa dalam merumuskan dan mengevaluasi pikiran dan
argumen mereka sendiri. Berpikir secara kritis merupakan berpikir dengan
menguji dan mempertanyakan suatu informasi yang belum pasti diketahui
sumber kebenarannya dan mampu menghubungkan informasi yang benar serta
mengevaluasi segala aspek atau tatanan kondisi dan masalah.

Berpikir kritis merupakan proses berpikir dengan memberi argumen
disertai dengan alasan yang tersusun, terorganisasi dengan kualitas suatu alasan
secara sistematis serta menyelesaikan masalah yang dihadapi. Mengembangkan
kemampuan yang dimiliki siswa dalam berpikir kritis sangat penting untuk
diperluas dan dipelajani di sckolah agar siswa mampu terbiasa menghadapi
berbagai permasalahan yang ada disekitamya. Berpikir secara kritis juga dapat
dijadikan sebagai -prosesmencari kebenaran dengan dasar realistis yang
memungkinkan siswa tersebut mampu mengatasi atau menyélesaikan segala
bentuk permasalahan pada masa mendatang pada ruang lingkup sekitarnya.

a. Tuuan berpikir kritis
Berpikir kritis memiliki tujuan sebagai berikut:
1) Untuk mencapai pemahaman secara mendalam. Pemahaman membuat
seseorang mengerti apa maksud dibalik sebuah ide yang dapat
mengarahkan kehidupan. Pemahaman memunculkan makna dibalik

suatu peristiwa.
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2) Menentukan hasil. proses berpikir dalam penentuan hasil dari dengan
memastikan informasi kepada orang lain yang dapat dioleh dengan
pikiran yang masuk akal.

3) Menemukan tujuan dari proses dalam berpikir mereka pada saat
mengidentifikasi, menulis, merancang, membuat keputusan,
memecahkan masalah dan mengembangkan hasil.

4) Menilai informasi tersirat yang telah mereka baca dan dengar.

5) Menganalisis tingkat pikiran untuk mengetahui tingkat kendalanya.

3. Indikator berpikir Kritis
Menurut Vianti (2011: 16) Indikator adalah patokan dalam menentukan
jenis tagthan. Jenis tagihan ini juga bisa berbentuk kendala atau bentuk latnnya
yang dapat diukur. Oleh sebab itu, kata kerja yang harus digunakan adalah kata
kerja operasional dengan cak upan materi yang lebih terfokus.
Krulik dan Rudnick dalam Juniarti dkk (2017: 102) mengemukakan
langkah-langkah berpikir kritis yaitu antara lain:
a. Membaca
Aktivitas siswa pada tahap ini adalah mengetahui atau memahami
fenomena yang dialami sehingga dapat menangkap unsur-unsur yang ada
dalam peristiwa yang dialami.
b. Mengeksplorasi
Proses int meliputi pencarian susunan untuk menentukan

konsep/dasar dari suatu permasalahan. Tahap ini, siswa dapat

o
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mengidentifikasi masalah, menyajikan masalah ke dalam solusi yang
mudah dipahami.
Memilih Strategi

Pada tahap ini, siswa membuat keputusan dalam mengambil suatu
alternatif- alternatif jawaban untuk dijadikan sebagai langkah penyelesaian.
Menyelesaikan masalah dan menarik kesimpulan

Menyelesaikan masalah - merupakan keterampilan matematika
dengan berpikir, menghitung yang dilakukan untuk menemukan jawaban
dari apa kendala yang dihadap. Pada tahap meninjau kembali atau menarik
kesimpulan, siswa mengecek kembali kebenaran hasil jawabannya dan
memikirkan berbagai cara lain dalam memecahkan masalah.

Facione dalam Juniarti, dkk (2017: 103) mengemukakan ada empat

indikator berpikir kntis sebagai berikut.

1

2)

3)

4)

Menafsirkan, yaitu kemampuan dalam memahami dan mengekspresikan
makna atau arti dari permasalahan.

Analisis, yaitu kemampuan dalam mengidentifikasi hubungan antara
konsep, pertanyaan, peryataan dan deskripsi.

Evaluasi, yaitu kemampuan dalam menilai suatu kredibilitas pemyataan dan
mampu menilai secara logika hubungan antara konsep, pertanyaan,
pernyataan dan deskripsi,

Menarik kesimpulan, yaitu kemampuan yang dapat mengidentifikasi dan
mendapatkan unsur-unsur yang dibuat untuk menarik sebuah kesimpulan

yang masuk akal.
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Pada tahap berpikir, dapat dijelaskan secara utuh gambaran mengenai

indikator berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah pada soal yang

diberikan:

1.

2.

Pada tahap membaca, siswa hanya melihat apa tujuan dari masalah.
mengeksplorasi, jika siswa menentukan konsep yang diketahui dan
ditanyakan serta mampu membuat sketsa gambar berdasarkan masalah yang
diberikan secara tepat.

Memilih strategi, dapat dilihat jika siswa mampu memilih rumus yang
cocok atau yang sesui dengan maksud permasalahan dan menemukan
langkah-langkah penyelesaian dari masalah dengan benar.

Menyelesatkan masalah, dapat dilihat jika siswa menjalankan langkah
penyelesaian yang ditemukan secara terstruktur, menemukan solusi yang
tepat, serta siswa mampu mengambil kesimpulan berdasarkan yang
ditanyakan secara logis sehingga siswa mampu memahami maksud dari
permasalahan,

Berdasarkan indikator berpikir kritis diatas, peneliti menyimpulkan

bahwa indikator yang dipakai dalam penelitian ini adalah indikator menurut

Facione yakni menafSirkan, menganalisis, mengevaluasi serta menarik

kesimpulan.
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4. Pengkategorian Hasil Tes Kemampuan Awal Siswa
Menurut Maharani dkk (2019: 69) mengatakan bahwa pengkategorian
hasil tes berpikir kritis siswa berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis
sebagai berikut:
1. Kategori berpikir tinggi
a. Ketika siswa mampu mengidentifikasi atau memahami masalah
dengan sangat baik.
b.  Dapat menuliskan konsep sesuai dengan fakta
€. Mampu mengaitkan suatu perianyaan dengan menulis permodelan
matematika sesuai dengan soal dengan benar,
d.  Mampu menghitungan dan memeriksa kebenaran suatu masalah yang
terjadi.
¢. Mampu menarik kesimpulan dengan benar dan tepat serta mampu
memastikan bahwa kebenaran itu dari jawaban yang didapat.
2. Kategori berpikir sedang
a.  Mampu mengidentifikasi soal dengan baik.
b.  Mampu mengetahui maksud dari soal tes dengan baik.
¢.  Mampu melakukan penyelesaian dengan benar walaupun hasil yang
ditulis tidak terperinci.
d.  Siswa mampu mengambil kesimpulan dari jawaban yang didapat
tetapi tidak teliti dalam memeriksa kembali jawaban yang telah

diperoleh.
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3. Kategori berpikir rendah
a.  Kurang mampu mengidentifikasi/menafsirkan masalah dengan baik.
b.  Kurang mampu mengetahui maksud yang diminta dari soal.
¢.  Kurang mampu dalam melakukan perhitungan dengan benar
d.  Siswa mampu menuliskan/menarik kesimpulan tetapi masih ada

Jawaban yang kurang tepat dalam kesimpulan yang diambil.

5. Materi Perbandingan

a.  Pengertian perbandingan

Pengertian dari perbandingan adalah hubungan yang berkaitan
antara ukuran dua objek dalam satu himpuan dengan satuan yang sama.
Angka yang dapat membandingkan dua nilai atau lebih dan suatu besaran
yang scjenis yang dituliskan dalam bentuk yang sederhana. Pada konsep
perbandingan banyak yang ditemukan suatu permasalahan yang ada di
kehidupan sehari-hari, misalnya dalam pembuatan kue ulang tahun terdapat
materi perbandingan didalamnya dimana resep makanan tersebut adalah
bagaimana cara menentukan menentukan banyaknya telur dan tepung yang
dipakai (Sari, 2020)
Contoh
Ada seorang murid kelas IV SD Negeri 163 Pinrang terdiri dari 14 Laki-laki
dan 18 murid perempuan. Maka berapa perbandingan murid laki-laki dan

perempuan tersebut?

o
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Pembahasan
Murid L = 14 orang
Murid P = 18 orang
Perbandingan murid L dan murid P=14:18=7:9
Maka Perbandingan antara murid L dan murid P=7: 9
Murid laki-laki = 7 dan Murid perempuan = 9

Rasio atau perbandingan merupakan salah satu cara atau teknik
untuk mengukur nilai dua buah besaran yang sejenis. Perbandingan atau
rasio dituliskan sebagai permisalan p - q atau p/q dimana p dan q merupakan
dua besaran dengan satuan yang sama.

Syarat membandingkan yaitu samakan satuan dan buat ke bentuk
paling sederhana. Dalam maten Perbandingan juga membahas tentang
jarak, kecepatan dan waktu. Adapun untuk mencari rumusnya anatara lain:

Jarak = kecepatan rata-rata x wakiu

_ jarak
Kecepatan N
jarak
Wakty = —2
kecepatan

Contoh: Fandi dan keluarga ingin pulang kampung ke Kota Parepare dengan
mengendaral mobil. Mobil yang dikendarai start dari kota Makassar, Jarak
kota Makassar ke kota Parepare 120 km. Laju mobil tersebut adalah 60
km/jam. Jika mobil tidak berhenti untuk istirahat, maka waktu yang
dipertukan untuk sampai ke kota Parepare?

Pembahasan:

Diketahur: jarak yang harus ditempuh = 120 km
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kecepatan mobil = 60 km/jam
Ditanya: waktu yang diperlukan untuk sampai ke Kota Parepare?
Penyelesaian:
Mencari jarak, kecepatan dan waktu

Untuk mencari waktu yang diperlukan, rumusnya adalah

jarak tempuh

waktu = kecepatan mobil
_ 120
60
t=2 jam

Jadi waktu yang dibutuhkan untuk sampai ke Kota Parepare yaitu 2 jam
Rumus ini juga dapat dgunakan untuk membandingkan untuk dua orang
dalam menentukan jarak, kecepatan dan waktu.
b. Jenis-jenis dan rumus Perbandingan
1) Perbandingan senilai
Perbandingan senilai merupakan perbandingan dari dua buah
besaran atau lebih yang mana apabila dari salah satu besaran bertambah
atau naik maka nilai besaran yang lain bertambah.

Rumus Perbandingan seniiai

X1 _ Xz
Yi Y2
Contoh

Putra mengendarai sepeda motor, jarak yang ditempuh Putra 30 km
dengan menghabiskan 2 liter bensin. Jika Putra singgah mengisi bensin

di Pertamina 4 liter, maka berapakah jarak yang ditempuh Putra?



23

Model permasalahan
Bensin Jarak yang di tempuh
2 liter bensin (x;) 30 km (x;)
4 liter bensin (y41) Jarak (y,)
Penyelesaian:

X2

X1
Yi ¥

R Y
il
NEES

4,30
Y2

Vo =

vy, =60 km
Jadi jarak yang ditempuh oleh Putra dengan 4 liter bensin adalah 60 km
2) Perbandingan berbalik nilai

Perbandingan berbalik nilai merupakan perbandingan dua buah
besaran atau lebih yang mana apabila satu variabel diperbesar, maka
nilai dari vanabel lain akan menjadi kecil.

Rumus Perbandingan Berbalik Nilai

X1 X
Y2 M
Contoh

Mas Edi ingin membangun Rumah, pekerjaan tersebut awainya
dikerjakan 6 orang pekerja dan diperkirakan selesai dalam waktu 16
hari. Jika mas Edi ingin cepat Rumahnya selesai maka pekerja tersebut
ditambah 8 orang, berapa hari yang dibutuhkan oleh pekerna tersebut

untuk menyelesaiakan pekerjaannya?




Model matematika

Banyak Pekerja Waktu
6 Orang (x4) 16 hari (y,)
8 Orang (x,) V2

Penyelesaian:

X1 X
Y2 N
6 _ 8
y, 16
_6x16
Y2 8

¥,= 12 hari pengerjaan
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Jika pekerja ditambah lebih banya, maka waktu yang dibutuhkan juga

lebih cepat. Jika pekerjanya awalnya dikerjakan hanya 6 orang dan

diperkirakan selesai dalam waktu 16 hari maka apabila pekerja

ditambahkan menjadi 8 orang, jadi waktu yang dibuuhkan itu lebih cepat

yakni 12 hari pengerjaan saja.

B. Penelitian Relevan

Dalam penyususan proposal ini, peneliti mencari beberapa informasi

mengenal penelitian yang pernah dilakukan oleh akademisi lainnya untuk

menambah artikel atau mendukung pengetahuan dan dasar keilmuan dalam

penelitian ini. Penelitian yang dimaksud adalah penelitian dilakukan oleh Eka

Yulianti dengan judul penelitian yaitu analisis pemahaman konsep dan pemecahan

masalah Biologi berdasarkan kemampuan berpikir kritis siswa. Subjek pada

penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. Jenis

penelitian adalah kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan
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adalah observasi, Pemberian soal tes dan dokumentasi. Data yang terkumpul
dianalisis dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Berdasarkan hasil analisis data yang menunjukkan bahwa siswa dengan
kemampuan berpikir kritis tinggi, sedang dan rendah memiliki hasil yang berbeda-
beda. Kemampuan berpikir tingkat tinggi tidak secara langsung memitiki
pemahaman konsep dan pemecahan masalah yang tinggi, sebaliknya siswa dengan
kemampuan berpikir tingkat sedang dan rendah belum tentu memiliki pemahaman
konsep dan pemecahan masalah yang sedang dan rendah.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Shinta Apriyanti dengan judul
pengaruh problem based learning discrtal peta konsep terhadap kemampuan
berpikir kritis dan afektif siswa. Subjek pada penelitian adalah siswa Kelas X MIiA
Semester 1 SMA Negeri | Seputih. Metode pada penelitian ini adalah metode (Juasi
Lksperiment dengan Desain penelitian yang digunakan adalah desain kontrol pasca
tes saja. Dengan mengambil populasi adalah semua siswa kelas X MIA. Dan
mengambil sampel 2 kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dalam
mengmpulkan data teknik yang digunakan adalah teknik tes dalam mengukur
sejauh mana kemampuan siswa dalam berpikir kritis, dan juga bentuk nontes berupa
angket yang dibagikan dalam mengukur efektifitas siswa. Uji hipotesis ini
menggunakan uji prasyarat, uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil dalam
menganalisis data diperoleh HO ditolak dan H1 diterima, Karena thitung < ttabel
dengan a = 0,05, Sehingga pengaruh terhadap problem based learning disertai peta
konsep terhadap kemampuan dan efektifitas siswa dalam berpikir kritis pada kelas

XMIA.

o




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif deskriptif. Sondak,
dkk (2019: 674) menyatakan bahwa Penelitian yang menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan analisis kualitatif, bagaimana cara mengumpulkan
data dari hasil informasi yang didapat untuk diubah menjadi suatu kalimat yang
memiliki makna secara mendalam. Mendeskripsikan situasi masalah atau
kelompok tertentu secara tepat untuk mendapatkan hasil dengan adanya hubungan
suatu gejala. Jenis Penelitian yang digunakan penelitt adalah Penelitian deskriptif,
Dimana penelitian deskriptif ini, menurut Mustika (2018: 22) merupakan
kualifikasi mengenai suatu gejala atau kenyataan sosial dengan menjelaskan
variabel yang akan diteliti secara terperinci, tidak sampai mencakup penjelasan

hubungan antarvariabel yang dapat menyebabkan suatu gejala sosial:

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian adalah SMP Negeri 5
Makassar di Jl. Sumba No. 15, Pattunuang, Kec. Wajo, Kota Makassar,
Sulawesi Selatan 90173.
2. Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian diadakan pada Tahun Ajaran Semester Genap

2021/2022. Peneliti membutuhkan waktu penelitian selama 3 pekan dan

26
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melakukan penelitian 2 hari dengan menyesuaikan pelaksanaan pembelajaran
matematika yang sedang berlangsung. Penelitian Pertama dilakukan pada hari
Selasa 02 November 2021 pukul 09:30 - 10:30 dengan memberikan tes
kemampuan awal untuk menentukan 2 subjek penelitian dan penelitian kedua
dilakukan pada hari Selasa 15 November 2021 pukul 09:30 - 10:30 dengan
memberikan tes kemampuan berpikir kritis kemudian dilanjutkan dengan

wawancara kepada Subjek penelitian.

C. Subjek Penelitian
Pada penelitian ini, populasi yang digunakan yakni pada siswa kelas VIII

SMP Negeri 5 Makassar. Sampel yang diambil yaitu 1 rombongan belajar kelas

VIIIB6 sesi pertama yang terdiri dari 8 orang. Berikut ini adalah prosedur dalam

menentukan subjek penelitian:

a. Memberikan tes kemampuan awal pada satu rombongan belajar yang telah
ditentukan oleh peneliti dan rekomendasi dari guru matematika. Materi tes
kemampuan awal yang diujikan memuat materi kelas VII yang terdiri dari
bilangan, himpunan, bentuk aljabar, dan persamaan dan pertidaksamaan linear
satu varnabel.

b. Setelah dilakukan tes kemampuan awal maka peneliti melakukan reduksi pada
hasil tes siswa. Kemudian peneliti memilih 2 siswa yang akan dijadikan subjek
penclitian berdasarkan kategori yang memiliki kemampuan awal tinggi satu

orang dan kemampuan awal sedang juga satu orang.
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¢. Peneliti tidak mengambil subjek kemampuan awal rendah karena hasil
komunikasi dengan subjek rendah yang ingin diambil tidak bersedia dikarekan
tidak percaya diri atau tidak mampu dengan kemampuannya dalam pemberian
soal tes kemampuan berpikir kritis nantinya dengan melihat tes awalnya yang
rendah.

d. Setelah menentukan subjek penelitian kemudian peneliti memberikan tes
kemampuan berpikir kritis dengan materi perbandingan yang akan dianalisis

dan dideskripsikan berpikir kritis dari siswa yang dijadikan subjek penelitian

D. Instrumen Penelitian
Instrumen merupakan alat yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan
data atau informasi dari hasil pelaksanaan suatu tindakan (Yudiana, 2015). Adapun
Instrumen yang digunakan peneliti dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Instrumen utama
Instrumen utama pada penelitian ini adalah peneliti itu sendiri, Hal ini
berdampak karena peneliti mengalami langsung gejala yang ada di lapangan
dalam pemberian tes dan wawancara langsung secara mendalam terhadap
subjek dalam mendapatkan informasi yang dibutuhkan untuk pengumpulan
data.
2. Instrumen pendukung
a. Soaltes
Pemberian soal tes merupakan alat ukur yang berisi pertanyaan dan

latihan yang disusun secara sistematis dengan tujuan untuk mengukur s¢jauh

-
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mana kemampuan siswa dalam memahami dan menghubungkan konsep,
pernyataan dan hasil (Suharsimi dalam Eka Yulianti, 2017). Salah satu langkah
penting yang harus dilakukan dalam membuat instrumen tes ini adalah
melakukan penelahaan butir soal berupa pengukuran validasi butir-butir tes. Tes
yang dibuat berupa tes essay dalam bentuk soal cerita dengan pedoman
pembuatan yaitu indikator pemahaman konsep dan pemecahan masalah dengan
berpikir kritis. Tes dilakukan dengan dua tabap yaitu pada tahap pertama untuk
penjaringan subjek dengan memberikan tes kemampuan awal dalam
pengambilan subjek penelitian untuk ditindak lanjuti pada tahap kedua dimana
tes yang diujikan ada 4 soal memuat materi kelas VI yang terdiri dari bilangan,
himpunan, bentuk aljabar, dan persamaan dan pertidaksamaan linear satu
varniabel dan diambil 2 subjek yaitu subjek dengan kemampuan awal tinggi dan
subjek dengan kemampuan awal sedang. Untuk tahap yang kedua yaitu
pemberian 2 soal tes berpikir kritis dengan menganalisis hasil data untuk
mengetahui atau mengukur kemampuan berpikir kritis ‘dari subjek yang
diambil.
b.  Pedoman wawancara

Pedomana wawancara adalah dasar atau penguatan yang ingin
dikembangkan dalam mencari informasi sebanyak-banyaknya dari subjek yang
diteliti secara pasti mengenai hasil kemampuan siswa selama mengikuti proses
pemberian tes. Peneliti memberikan wawancara kepada 2 siswa yang sudah
dipilih sebagai subjek untuk diberikan wawancara terkait dengan hasil tes yang

telah diberikan untuk memberikan gambaran langsung mengenai hasil tes
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dalam menyelesaikan soal yang diberikan apakah sesuai hasil tesnya dengan

wawancara dart subjek tersebut.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dapat dijelaskan
sebagai berikut:
1. Lembar soal tes
Langkah awal peneliti dalam mengumpulkan data yaitu dengan
melakukan tes. Pada penclitian ini diujikan tes kemampuan awal yang terdiri 4
soal tertulis_untuk penentuan subjek mengenal soal yang pernah dipelajari
(materi bilangan, hrmpunan, bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan
linear satu variabel), 2 soal essay berupa soal cerita untuk kemampuan berpikir
kritis.
2. Tekmk Wawancara
Kegiatan ini dilakukan peneliti kepada subjck penelitian yang dilakukan
secara langsung atau tatap muka setelah siswa diberikan tes untuk menentukan
atau mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan
permasalahan berupa soal tes yang diberikan. Dengan adanya wawancara ke
siswa memudahkan peneliti untuk mengetahui langsung fenomena masalah

yang dihadapi siswa dari berbagai kemampuan masing-masing yang berbeda.
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F. Keabsahan Data

Pada penelitian ini, keabsahan yang digunakan peneliti adalah teknik
triangulasi, dimana teknik ini merupakan teknik pemeriksaan keabsahan dengan
cara memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu sendiri, untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Adapun jenis triangulasi
yang penelitt gunakan yaitu triangulasi metode, dimana teknik ini dapat
membandingkan atau menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Dalam
triangulasi metode, peneliti membandingkan  hasil tes siswa dengan hasil
wawancara yang dilakukan apakah sesuai hasil tes yang diberikan atau tidak untuk

memastikan keabsahan data.

G. Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data pada penelitian ini yaitu:
1. Data Kuantitatif

Tujuan dari menganalisis data kuantitatif yaitu untuk menghitung
hasil tes kemampuan awal siswa Pada tes kemampuan awal, data yang dianalisis
menggunakan perhitungan penskoran masing- masing soal berdasarkan
indicator yang dipakai dan mengelompokkan siswa yang terpilih sebagai subjek
penelitian menjadi 2 kategori yaitu tinggi dan sedang. Adapun langkah untuk

menghitung data subjek tersebut sebagai berikut:
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a. Nilai hasil tes
Rumus yang digunakan untuk mencari nilai dari tes kemampuan
awal siswa dalam penentuan subjek yang bersumber pada panduan penilaian
oleh pendidik dan satuan pendidikan sekolah menengah pertama tahun 2017

dilakukan perhitungan berikut ini:

Sk didapat si
_ Skor yang didapat siswa < 100

Nilai
a _skor maksimal soal
Kategori Penskoran:

2 = jawaban benar dan lengkap
1 = jawaban benar tetapi kurang lengkap
0 = jawaban salah
b. Klasifikasi pemberian soal tes untuk mengukur tingkat kemampuan awal
siswa.

Pengelompokkan kategori dapat dilihat dari pengkategorian berikut ini:

KKM = 74
100-KKM _ 100-74
2 2
= 13 (Interval)

Pedoman pencapaian hasil tes kemampuan awal yang diperoleh subjek,
dapat dikelompokkan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Pedoman Acuan Pencapaian Hasil Tes Kemampuan Awal

Rentang nilai Kategori
88 < SKAT < 100 Tinggi
74 < SKAS <87 Sedang
Tim Direktorat Pembinaan SMP tahun 2017
Keterangan:

SKAT = Subjek dengan Kemampuan Awal Tinggi

SKAS = Subjek dengan Kemampuan Awal Sedang
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2. Data Kualitatif

a. Reduksi Data

Menurut Rijali (2018: 91} redukst data merupakan pemilihan
pengabstrakan, penyederhanaan data secara umum yang terlihat hasil
catatan di lapangan. Proses ini dapat dilakukan secara terus menerus sampai
data benar-benar terkumpul sebagaimana terlihat dan kerangka atau
rancangan konseptual penelitian, permasalahan belajar, dan pendekatan
dalam pengumpulan data yang dipilih oleh peneliti. Reduksi data meliputi
cara menngkas data, cara memberikan kode Peneliti dan Subjek, menelusuri
hasil, dan-membuat gugus-gugus. Caranya vaitu dengan menyeleksi data
secara keat, uraian atau singkatan singkat, dan mengategorikannya ke dalam
pola yang lebih luas (Rijali, 2018).
b. Penyajian data

Penyajian - data  merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mengumpulkan segala bentuk informasi yang memastikan adanya
kesimpulan data. Penyajian data ini disusun sesuai dengan peristiwa
langsung dan lapangan. Dalam memperoleh data hasil dari jawaban tes
kemampuan berpikir kritis yang disajikan dengan pemberian 3 soal essay,
akan analisis dengan perhitungan terhadap jawaban siswa untuk masing-
masing indikator yang diperolah dari soal.
c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Pada saat menganalisis data yang dilakukan secara terus-menerus

telah selesai dikerjakan, baik pada saat di lapangan ataupun setelah di
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lapangan, maka kemudian yaitu dengan melakukan penarikan kesimpulan
agar mengarah pada kesimpulan, maka berlandaskan pada hasil dari

menganalisis data, yang berasal dari soal tes serta wawancara.

H. Prosedur Penelitian
Prosedur dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut;
1. Tahap Perencanaan
Langkah awal dilakukan adalah memilih sekolah yang akan dijadikan
lokasi penelitian dengan melihat permasalahan atau kondisi di sekolah
schingga dilakukan observasi awal ‘dan ‘wawancara kepada guru mata
pelajaran matematika terkait masalah yang dialami saat proses pembelajaran
secara daring. Setelah itu peneliti menyusun instrumen soal tes dengan 2 tahap
pemberian tes berbentuk soal essay. Tahap pertama pada pemberian tes yaitu
pemberian tes kemampuan awal untuk mengambil subjek penglitian dan tahap
kedua yaitu pemberian soal tes kemampuan berpikir kritis siswa pada materi
perbandingan dan membuat lembar jawaban, lembar wawancara siswa.
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan antara lain:
a. Melakukan tes
1. Tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu tes kemampuan awal dan tes
kemampuan berpikir kritis,
2. Tes kemampuan awal dilakukan dengan menguji | rombongan

belajar yang terdiri dari 8 orang di kelas VIII B6 Sesi pertama

-
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dengan menggunakan tes tertulis berupa soal essay dengan materi
kelas VII yang terdiri dari: bilangan, himpunan, bentuk aljabar, dan
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Bentuk soal
berupa soal cerita. Kemudian setelah di reduksi hasil tes siswa,
dipilih dua subjek yang dibagi dengan kemampuan yang berkategori
tinggi dan sedang.
3. Setelah mengambil dua subjek penelitian, kedua subjek tersebut
diberikan soal tes kemampuan berpikir kritis siswa untuk dianalisis
dan dideskripsikan kemampuan berpikir kritisnya.
4. Subjek-tinggi dan sedang tersebut dianalisis berdasarkan indikator
kemampuan berpikir kntis yang dicapai.
b. Melakukan wawancara

Setelah memeriksa hasil tes kemampuan berpikir kritis, peneliti
melakukan wawancara kepada kedua subjek penelitian, Wawancara
dilakukan secara- mendalam kepada kedua subjek penelitian untuk
mengetahui  apakah hasil tes yang dikerjakan siswa sesuai dengan

pengetahuan yang mereka miliki,

. Tahap analisis data

a. Mengolah data penelitian
b. Menyajikan dan menyusun data secara sistematis dari hasil penelitian

¢. Menganalisis data dengan menginterpretasikan hasil pengelolahan data.

. Tahap Penarikan Kesimpulan

a. Menyusun hasil penelitian

.
M
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1) Tahap menafsirkan
Pada tahap ini dapat disajikan hasil jawaban dari SKAS pada

soal nomor 1 bagian a, sebagai berikut:

. O« ity ey Ok ka2,
KeEian o™ woner B 3250 Ko dam B -
it o2 W B For - g epa -2 Jany . U
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Gambar 4.7 Hasil kerja SKAS untuk soal nomor 1 bagian a tahap
menafsirkan

Berdasarkan jawaban SKAS pada soal nomor 1 bagian a
tahap menafsirkan, siswa mampu mengidentifikasi maksud dari soal
sehingga dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari
soal dan mampu menuliskan kata-katanya sendiri sesuai dengan
tujuan dari soal,

Adapun petikan wawancara dari subjek dengan kemampuan

tes awal sedang adalah sebagai berikut:

Kode Lssay

P1-01 Bugaimana cara kamu bisa menjawab soal seperti
SKASI-O01  ini?

PI1-02 Saya menjawab sesuai kemampuan saya

SKASI-02  Apa maksud dari soal?

P1-03 Mencuri jurak tempuh

Apakah anda bisa menuliskan dengan kata- kata
SKASI-03  sendiri apa saja unsur yang dimaksud?
Waktu tempuh motor Andi = 6 jam
kecepatan rata-rata motor Andi - 50 km jam
waktu tiba lebih awal Asri = 120 menit — 2 jam
PI1-04 Apa yang di cari duri soal?
SKASI-04  Jarak dan kecepatan rata-rata

Hasil petikan wawancara terhadap subjek dengan kemampuan

tes awal sedang pada tahap menafsirkan pada soal nomor 1 bagian a,
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menunjukkan bahwa subjek mampu mengindentifikasi pertanyaan
tetapt rtespon dart  subjek mengenai hasil tesnya kurang
spesifik/terperinci, contohnya jika ditanyakan apa yang di cari, respon
subjek hanya menjawab jarak dan kecepatan rata-rata saja, seharusnya
dijawab jarak tempuh Andi dan kecepatan rata-rata motor yang
dikendarai Asri.
Tahap menganalisis dan mengevaluasi pertanyaan dan pernyataan
Pada tahapini dapat disajikan hasil jawaban dari SKAS pada
soal nomor 1 bagian a, sebagai berikut:

Peadatoman
. Dl 7dacews WOEVR A YAt AN
= BoYp .
o = 2pe ¥ o
P v o e e 7/ , Yy, KA [/ -
e R 63D Q) s B VUl [
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‘.I'- 7‘9 Wi oy

Gambar 4.8 Hasil Kerja SKAS untuk soal nomor 1 baglan a tahap
menganalisis dan mengevaluasi pertanyaan dan pernyataan

Berdasarkan jawaban SKAS pada soal nomor | bagian a tahap
menganalisis dan mengevaluasi pertanyaan dan pemyataan, siswa
mampu merumuskan masalah ke dalam rumus mencari jarak dan
mampu menuliskan langkah-langkah dengan tepat dan mudah
dimengert:.

Adapun petikan wawancara dari subjek dengan kemampuan tes

awal sedang adalah sebagai berikut:

Kode Essay

P2-01 Mengapa anda menuliskan rumus jarak — kecepatan
rata-rata x waktu, apakah yang dicari pertama itu
adalah jarak?

SKAS2-01  Jarak tempuh
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P2-02 Buagaimana cara unda bisa menuliskan 50 x 67

SKAS2-02  Dengan cara memasukkan nilai yang yang diketahui
yakni  kecepatan rata-rata 50  kmijam dan
mengalikan dengan waktu 6 jam.

P2-03 Apa hubungan antara rumus pertama dan kedua?

SKAS2-03 300 km akan dimasukkan ke rumus kedua

P2-04 Mengapa anda menuliskan 300 = x. (6-2)?

SKAS2-04 Saya cuman memasukkan nilai yang ada kedalam
rumus

Hasil wawancara terhadap subjek dengan kemampuan tes awal
sedang tahap menganalisis dan mengevaluasi di soal nomor ! bagian a,
menunjukkan bahwa subjek mampu menganalisis pertanyaan ke dalam
bentuk pernyataan dengan benar tetapi masth ada kekurangan saat
menjawab yakm respon jawabannya singkat, dan kurang detail mencerna
pertnyaan yang diajukan.

3) Tahap menarik kesimpulan
Pada tahap ini dapat disajikan hasil jawaban dari SKAS pada soal

nomor 1 baglan a, schagai berikut:

PR i r——n e

__M)\ @.Mk&ﬂmMM_mJ»vuﬁﬂmlt“ Var M\MMW y
kg

Gambar 4.9 Hasil kerja SKAS untuk soal nomor 1 bagian a tahap
menarik kesimpulan

Berdasarkan jawaban SKAS pada soal nomor 1 bagian a tahap
menarik kesimpulan siswa mampu menuliskan kesimpulan dengan baik
tetapi masih ada nilai yang di dapat/jawaban yang kurang tepat.

Adapun petikan wawancara dari subjek dengan kemampuan tes

awal sedang adalah sebagai berikut:
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Kode Essay

P3-01 Bagaimana cara anda menulis kesimpulan?
SKAS3-01 Hasil akhirnya yang kulihat

P3-02 Apa jawaban akhirnya?

SKAS3-02 75 kmvjam, sehingga saya menuliskan kesimpulannyu
sesuai dengan kata-kata saya yaitu waktu yang yang
ditempuh Asri untuk sampai di kotu B yaitu 3 jam
dengan kecepatan rata-rata 75 kmjam

F3-03 waktu yang yang ditempuh Asri untuk sampai di kota B
yaitu 5 jam dengan kecepatan rata-rata 75 km jam.
Dimana anda ambil 5 jam?

SKAS3-03  Itu yang kutulis. Tapi mungkin keliru disitu kak

P3-04 lya dek ada kekeliruan, seharusnya 4 jam saja

Hasil wawancara dart subjek dengan kemampuan tes awal sedang
pada tahap menank kesimpulan pada soal nomor 1 bagiana, menunjukkan
bahwa subjek kurang mampu menjelaskan alasan’ subjek mengambil
kesimpulan dar penyelesaian karena masih ada jawaban yang kurang
tepat dalam menarik kesimpulan yakni menulis jawaban 5 jam seharusnya
4 jam.

Adapun hasil tes dan hasil wawancara SS untuk soal nomor 1
bagian a yang memenuhi dan tidak memenuhi indikator berpikir kritis

dapat disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.7 Hasil tes dan hasil wawancara SKAS berdasarkan
indikator berpikir kritis untuk seal nomor 1 bagian a

Indikator Tes tertulis | Wawancara | Keterangan

Tahap menafsirkan | Memenuhi | Memenuhi | Berdasarkan hasil tes
tertulis dengan hasil
wawarncara
menunjukkan bahwa
SKAS mampu
mengidentifikasi soal
dengan menulis
diketahui dan
ditanyakan dari soal
dan mampu
menjelaskan atau
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menyampaikan
jawaban vang ditulis.

Tahap
menganalisis dan
mengevaluasi
pertanyaan dan
pemyataan

Memenuhi

Memenuhi

Hasil tes tertulis
dengan hasil
wawancara
menunjukkan bahwa
SKAS mampu
menganalisis dan
mengevaluasi
pertanyaan dan
pernyataan dari soal
dengan merumuskan
langkah penyelesaian
dan mampu
menjelaskan jawaban
yang ditulis sesuai
dengan langkah-
langkah penyelesaian.

Tahap menarik
kesimpulan

Memenuhi

Cukup
memenuhi

Hasil tes tertulis
dengan hasil
wawancara
menunjukkan bahwa
SKAS kurang mampu
menarik kesimpulan
karena masih ada
Jawaban yang kurang
tepat yakni waktu
yang yang ditempuh
Asri untuk sampai di
kota B yaitu § jam
dengan kecepatan
rata-rata 75 km/jam,
seharusnya 4 jam saja.
Sehingga pada petikan
wawancara, SKAS
menjelaskan
berdasarkan apa yang
ditulis dari
kesimpulan tersebut.
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Hasil Tes Subjek Kemampuan Awal Sedang Dengan Wawancara
Untuk Soal Nomor 1 Bagian b
1) Tahap menafsirkan

Berikut ini adalah jawaban tertulis dari SKAS untuk soal nomor 1

bagian b, disajikan pada gambar 4.9 sebagai berikut:
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Gambar 4.10 Hasil Kerja SKAS untuk soal nomor 1 Bagian b tahap
menafsirkan

Berdasarkan jawaban SKAS pada soal nomor 1 bagian b tahap
menafsirkan, siswa mampu mengidentifikasi maksud dari soal tetapi
masih ada maksud dari soal yang tidak diketahui atau ditulis sehingga
siswa tidak dapat menuliskan secara lengkap dan tepat apa vang
ditanyakan dari soal.

Adapun petikan wawancara dari subjek dengan kemampuan tes

awal sedang adalah sebagai berikut:

Kode Essay

PI1-01 Bagaimana cara kamu bisa menjawab soal seperti ini?
SKASI-0] Caranya dengan menuliskan diketahui dulu

PI1-02 Apakah maksud dari soal a sama dengan soal b?
SKASI-02 Tidak tahu

P1-03 Mengapa jawaban anda cuma sampai diketahui suja?

SKASI-03  Kehabisan waktu kak, dan juga tidak tahu maksud vang
dicari dari soal
Hasil petikan wawancara pada subjek dengan kemampuan berpikir

kritis sedang pada soal nomor 1 bagian b tahap mengidentifikasi masalah,
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yang menujukkan bahwa subjek tidak menjawab secara lengkap dan juga

tidak paham dengan apa yang dimaksud dari soal.

Adapun hasil tes dan hasil wawancara SKAS untuk soal nomor 1

bagian b yang memenuhi indikator berpikir kritis dapat disajikan pada

tabel berikut:

Tabel 4.8 Hasil tes dan hasil wawancara SKAS berdasarkan
indikator berpikir kritis untuk soal nomor I bagian b

Indikator

Tes tertulis

Wawancara

Keterangan

Tahap menafsirkan

Cukup
memenuhi

Cukup
memenuhi

Berdasarkan hasil tes
tertulis dengan hasil
wawancara
menunjukkan bahwa
SKAS kurang mampu
mengidentifikasi
masalah dan hanya
menuliskan diketahui
saja tetapi tidak
menuliskan apa yang
ditanyakan dari soal,
schingga pada saat
wawancara 8S hanya
menjelaskan apa yang
ditulis saja.

Tahap menganalisis
dan mengevaluasi
pertanyaan dan
pernyataan

Tidak
memenuhi

Tidak
memenuhi

Tidak menjawab soal
nomor | bagian b
alasannya yaitu tidak
tahu menyelesaikan
soal tersebut

Tahap menarik
kesimpulan

Tidak
memenuhi

Tidak
memenuhi

Tidak menjawab soal
nomor 1 bagian b.

D. Pembahasan Data

Pembahasan data yang akan dianalisis adalah bagaimana cara

perbandingan pada siswa Kelas VIII SMP 5 Makassar

menaganalisis kemampuan berpikir kritis siswa dalam memahami materi
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1. Subjek Kemampuan Awal Tinggi

Berdasarkan jawaban dan tes yang diberikan kepada siswa dengan
soal materi perbandingan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa
khusus pada subjek dengan tes kemampuan awalnya yang tinggi, dapat
dilthat dan pemberian 2 soal, menunjukkan bahwa siswa hanya menjawab
2 bagian soal saja dimana pada soal bagian pertama dan kedua dijawab
dengan benar, dan soal pada bagian ketiga tidak sama sekali dijawab. Untuk
soal nomor 1 bagian pertama (a) pada tahap menafsirkan, subjek mampu
mengetahui maksud dari soal sehingga dapat menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan dani soal, untuk tahap menganalisis dan mengevaluasi
pertanyaan dan pernyataan, siswa mampu merumuskan masalah ke dalam
rumus yang tepat dan mampu menghubungkan rumus yang satu ke rumus
yang lain sehingga dapat menuliskan langkah-langkah penyelesaian, dan
untuk tahap menarik kesimpulan, siswa mampu menuliskan kesimpulan
dengan baik dan benar sesuai dengan jawaban akhir dengan kata-katanya
sendiri. Untuk soal nomor | bagian kedua (b) pada tahap menafsirkan,
subjek mampu mengidentifikasi maksud dari soal, pada tahap menganalisis
dan mengevaluasi pertanyaan dan pernyataan, siswa mampu menyelesaikan
soal dengan munggunakan rumus dengan menggunakan operasi hitung,
pada tahap menarik kesimpulan, siswa mampu menarik ksimpulan
berdasarkan apa yang diminta dan soal.

Berdasarkan paparan atau penjelasan hasil wawancara pada subjek

kemampuan awal tinggi tentang pemberian soal tes kemampuan berpikir
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kritis dengan materi perbandingan, menunjukkan bahwa hasil wawancara
untuk soal nomor 1 bagian a dan b terhadap siswa pada tahap menafsirkan,
menganalisis dan mengevalusi, serta menarik kesimpulan, siswa mampu
menjelaskan atau membuktikan indikator- indikator yang terdapat pada
soal. Hasil ini menunjukkan bahwa bahwa hasil tesnya itu benar-benar hasil
kemampuannya sendiri tanpa menyontek, meminta bantuan jawaban dari
teman kelas, melihat referensi buku dan lain-lain. Tetapi untuk soal nomor
2, subjek tinggi tidak mampu menjawab soal tersebut karena soal tersebut
terlalu rumit untuk dikerjakan. Hal ini sejalan dengan Glazer (2016) bahwa
kemampuan berpikir  kritis  pada -~ proses . pembelajaran khususnya
soal

matematika diperiukan untuk  memahami permasalahan dari

matematika yang membutuhkan analisis, evaluasi dan penalaran dalam

berpikir.

Adapun hasil tes dan hasil wawancara SKAT dapat dilihat dari tabel

berikut:

Tabel 4.9 Hasil tes dan hasil wawancara SKAT

Indikator Tingkat
Menganalisis kemampuan
Nomor dan berpikir
Subjek Soal | Menafsirkan mengevaluasi M_enarlk kritis
pertanyaan '@ kesimpulan
dan
pernyataan
la v v v Memenuhi 4
ib v N v indikator
Kemampuan | 2 - - - berpikir
co kritis dari 1
Awal Tinggi
soal yang
dijawab
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2. Subjek Kemampuan Awal Sedang

Pada hasil tes yang diberikan siswa dengan soal materi perbandingan
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa khusus pemberian tes
pada subjek dengan kemampuan awal yang sedang, dapat dilihat dari
pemberian 2 soal, dimana siswa hanya menjawab 1 soal saja, soal pada
bagian b hanya sebagian jawaban yang ditulis dan untuk soal pada nomor 2,
siswa tidak mampu mengetahui maksud dan penyelesaian dari soal tersebut.
Untuk soal nomor 1 _bagian pertama (a) pada tahap menafsirkan,
menunjukkan bahwa subjek mampu mengetahui maksud dari soal sehingga
dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal, pada tahap
menganalisis dan mengevaluasi pertanyaan dan pernyataan, siswa mampu
merumuskan masalah ke dalam rumus yang tepat dan mampu
menghubungkan rumus yang satu ke rumus yang lain schingga dapat
menuliskan langkah-langkah penyelesaian, dan untuk tahap menarik
kesimpulan, siswa kurang mampu menuliskan kesimpulan dengan baik dan
benar, karena masih ada jawaban yang kurang tepai dari kesimpulan yang
ditulis sehingga apa yang ditulis dari jawabannya itu, itu juga yang
disampaikan pada saat wawancara. Untuk soal nomor 1 bagian kedua (b)
siswa hanya menjawab sebagian saja yaitu pada tahap menafsirkan saja.
Untuk soal nomor 2, siswa tidak mampu menjawab soal yang diberikan.

Berdasarkan penjelasan dari hasil wawancara pada subjek dengan
kemampuan awal sedang tentang materi perbandingan untuk soal nomor 1

bagian a, menunjukkan bahwa hasil wawancara terhadap siswa pada tahap
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menafsirkan, menganalisis dan mengevalusi, serta menank kesimpulan,
siswa mampu menjelaskan tahapan tersebut mulai dari tahap menafsirkan,
dimana siswa mampu menjelaskan apa yang diminta dan soal dan mampu
menjelaskan maksud dari scal. Begitupun dengan tahap menganalisis dan
mengevalusi, serta menarik kesimpulan, siswa mampu menyelesaikan soal
tersebut dengan menggunakan rumus yang didapat sehingga mempermudah
dalam mengoperasikan bilangan yang ada pada soal yang ditulis, akan tetapi
pada tahap menarik kesimpulan, siswa masih belum tahu mengubah hasil
kesimpulan yang kurang tepat pada hasil tes tertulisnva tersebut untuk
diperbaikipada saat menjelaskan kesimpulau yang ditulis dari hasil tesnya.
Tetapi untuk soal nomor 1 bagian b dan soal nomor 2, subjck sedang tidak
mampu menjawab soal tersebut. Hal ini sejalan dengan Eka (2017) bahwa
hasil tes dan wawancara pada kemampuan berpikir kritisnya yang rendah.

Adapun hasil tes dan hasil wawancara SKAS dapat dilihat dari tabel
berikut:

Tahel 4.10 Hasil tes dan hasil wawancara SKAS

indikator Tingkat
Menganalisis kemampuan
. Nomor & . . ber]:.li!(ir
Subjek Soal | Menafsirkan mengevaluasi M.enank kritis
pertanyaan | kesimpulan
dan
pernyataan
la N v - Memenuhi 3
1b — - — indikator
Kemampuan berpikir kritis
awal tinggi dari 1 soal
2 - - - yang dijawab
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E. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan tinjauan langsung Peneliti dalam proses penelitian, ada
beberapa kendala yang dihadapi peneliti dalam melaakukan penelitian baik pra-
penclitian maupun pada saat penelitian sedang berlangsung yang mesti
diperrhatikan khusus untuk peneliti- peneliti yang belum terjun langsung ke
dalam penelitannya dengan penelitian yang serupa. Kendala atau keterbatasan
Peneliti yang dialami adalah sebagai berikut:
1. Jumlah sampel dalam pemberian tes awal untuk pengambilan subjek yang
kurang dikarenakan pandemi virus Corena
2. Belum stabilnya proses pembelajaran tatap miuka sehinnga pada saat proses
pembelajaran, siswa dibatasi untuk pembelajaran tatap muka.
3. Waktu yang cukup lama dikarenakan jadwal mata pelajaran dibatasi hanya

1 kali sepekan.



BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berlandaskan penelitian dan telaah pembahasan data hasil penelitian bisa

disimpulkan yaitu:

1.

Subjek kemampuan awal tinggi (SKAT)

Subjek dengan kemampuan awal tinggi melalui 4 indikator berpikir kritis
yaitu interpretasi (menafsirkan/mengidentifikasi masalah), analisis,
evaluasi, inference (menank - kesimpulan) dengan pemberian tes
kemampuan berpikir kritis dan melakukan wawancara terhadap hasil ter
yang ditulis dimana Subjek kemampuan awal tinggi (SKAT) dapat
menyelesaikan soal berpikir kritis 1a, 1b dan dapat memenuhi 4 indikator
berpikir kritis secara berulang

Subjek Kemampuan Awal Sedang (SKAS)

Subjek dengan kemampuan awal yang sedang melatui 4 indikator yaitu
interpretast  (menafsirkan), analisis, evaluasi.  ‘inference (menarik
kesimpulan) dengan pemberian tes kemampuan berpikir kritis dan
melakukan wawancara terhadap hasil ter yang ditulis dimana Subjek
kemampuan awal sedang (SKAS) hanya dapat menyelesaikan soal berpikir
kritis 1a dan hanya memenuhi 3 indikator berpikir kritis saja yaitu pada soal

nomor 1.

63
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B. SARAN

Agar menumbuhkan dan memajukan mutu pendidikan serta

memperoleh tujuan pendidikan Nasional terkhusus dalam mewujudkan siswa,

maka penulis memberi saran:

1.

Saat melaksanakan kegiatan pembelajaran Matematika terkhusus pada
materi  perbandingan, guru diharapkan dapat mewujudkan situasi
pembelajaran yang bisa meningkatkan pemahaman materi dan tetap
berpedoman pada aturan terhadap siswa supaya siswa bukan hanya pandai
tanpa mengerti tetapt mereka menjadi siswa yang mengerti, memahami, dan
mampu berpikir kritis.

Bagi sekolah, agar lebih memperbanyak penyelenggaraan tes dengan
kemampuan berpikir kritis sehingga kemampuan yang dimiliki siswa bisa
diketahui dan siswa dilatih untuk mengembangkan kemampuannya.
Penelitian ini_hanya terbatas pada pemahaman konsep sehingga pada
peneliti selanjutnya yang ingin meneliti hal vang selaras dengan penelitian
ini sebaiknya memberikan soal pemahaman konsep dasar perbandingan dan
kembangkan konsep tersebut sehingga kemampuan berpikir kritis siswa

dapat diketahui dan diketahui.
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LAMPIRAN 1. INSTRUMEN PENELITIAN

KISI-KISI SOAL TES PENGAMBILAN SUBJEK

Sekolah : SMP Negen 5 Makassar
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIIGanjil
Waktu : 40 menit
Materi _ Bentuk | No, | g
Kompetensi Dasar Pokok Indikator Soal Soal | Soal or
Menyelesaikan .
Menyelesaikan
masalah yang masalah yan
berkaitan dengan o
- Rilanoan berkaitan dengan Es I 3
operasi hitung & operasi bilangan >ay
bilangan bulat dan bulat
pecahan
Menyelesaikan
masalah koptekstual Menyelesaikan
yang berkaitan bty
dengan himpunan, . kontekstual yang
himpunan bagian, g, et berkaitan dengan & 2 8
hjmpunan semesta, himpunan semesta
himpunan kosong,
komplemen
Menyelesaikan Menyelesaikan
masalah yang permasalahan
berkaitan dengan Bentuk aljabar dengan K Essay 3 6
operasi pada bentuk menggunakarn
. operasi bentuk
aljabar aljabar
Menyelesaikan
masal_ah yang Persamaa dan Memecahkan
berkaitan dengan pertidaksamaan masalah tentang
! ) Essay 4 4
persamaan dan linear satu pertidaksamaan
pertidaksamaan variabel linear satu variabel

linear satu variabel
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LEMBAR SOAL TES PENGAMBILAN SUBJEK
Sekolah : SMP Negeri 5 Makassar
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Gangil

Waktu - 40 menit

Petunjuk Pengerjaan Soal:

1.

2.

4,

Tulislah Nama, NIS dan Kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan.
Bacalah soal di bawah ini dengan cermat dan teliti.

Kerjakan secara individu dan tanyakan pada guru apabila terdapat soal vang
kurang jelas.

Periksalah pekerjaan Anda sebelum dikumpul.

Kerjakanlah Soal-Soal di bawah ini dengan Cermat dan Teliti!

1.

73]

Dalam kompetisi matematika, setiap jawaban benar diben skor 4, salah diberi skor -2,
tidak menjawab dibert skor -1. Dan 50 soal, Dandi menjawab 35 soal benar dan 10 soal
salah. Berapa nilai skor yang diperoleh oleh Dandi?

Di dalam kelas 8C tercatat ada 20 orang siswa yang gemar bermain voli, 15 orang siswa
gemar bermain tenis meja, kemudian ada juga 6 orang siswa yang gemar bermain Voli
dan Tenis Meja, serta 10 siswa yang tidak gemar keduanya. Berapa banyak siswa di
dalam kelas tersebut?

JikaR = 7x% + 4x dan S = 3x - x2, maka tentukan nilai dari R — 3S!

Tentukan Himpunan penyelesaian dari 3x - 2 < | + 2x_untuk x € bilangan Real



ALTERNATIF JAWABAN
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NO.

Jawaban

Skor

Diketahui:

Aturan: jawaban benar = 4 poin
jawaban salah = -2 poin
tidak menjawab = -1 poin

jawaban Dandi:

Benar = 35 (B)

Salah = 10 (8)

Tidak menjawab = 50-35-10 = 5 ('TJ)

Ditanya: jumlah skor yang diperoieh Dandi?

Penyelesaian

=4B +(-2)S + (-1)TJ
=4(35)+(-2)10.+ (-1)5
=115

Jadi skor yang diperoleh Dandi adalah 115 poin

Diketahui:

Siswa gemar main voli = 20 orang

Siswa gemar main Tenis Meja = 15 orang

Banyak siswa yang gemar voli dan tenis meja ada 6 orang

Banyak siswa yang hanya gemar main voli = 20-6 = 14 orang
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Banyak siswa yang hanya gemar tenis meja = 15-6 =9 orang
Siswa yang tidak gemar keduanya ada 10 orang
Ditanya: jumlah siswa kelas 8C?

Penyelesaian:

S
-/ Voli Tenis Meja

2 )2 5
"Q'“_) AR ®)

oAy,
7///',““!‘\\
/7 )

Ditanya: Nilai d
Penyelesaian
R —38 =7x? + 4x - 3[3x - x?]

=7x?% +4x - 9x + 9x?

=7x% + 9x%+ 4x -9x
=16x%2-5x

Jadi nilai dari R — 38 adalah 16x? - 5x
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3x-2<1+2x
&3x-2+2<1+2x+2
&3x<3+2x
& 3x— 2x <3+2x— 2x

& x<3

<€

<€

HP={x|x < 3, x €R}




KISI- KISI SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
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Sekolah - SMP Negeri 5 Makassar
Mata Pelajaran : Matematika
Maten . Perbandingan
Kelas/Semester - VII/Ganyil
Waktu - 45 menit
Materi N
Kompetensi Dasar indikator Seoal Bentuk Soal | NOmOr
Pokok Soal
Menyelesaikan Memecahkan masalah |
a
masalah yang kontekstual vang
berkattan dengan Perbandingan berkaitan dengan Essay 1b
perbandingan perbandingan jarak,
L kecepatan, dan waktu 2
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LEMBAR SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Sekolah : SMP Negeri 5 Makassar
Mata Pelajaran . Matematika

Materi . Perbandingan
Kelas/Semester : VII/Ganyil

Waktu 45 menit

Petunjuk Pengerjaan Soal:

1. Tulislah Nama, NIS dan Kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan.

2. Bacalah soal di bawah ini dengan cermat dan telifi.

3. Kerjakan secara individu dan tanyakan pada guru apabila terdapat soal yang
kurang jelas.

4. Periksalah pekerjaan Anda sebelum dikumpul.

Kerjakanlah Soal-Soal di bawah ini dengan Cermat dan Teliti!

1. Asri dan Andi ingin pergi ke Kota B. Mereka berdua start dari.Kota A dengan
masing-masing mengendarai motor secara bersamaan. Andi menempuh jarak
selama 6 jam dengan kecepatan rata-rata 50 km/jam dan Asn mampu tiba lebih
awal dari Andi untuk sampai ke Kota B dengan waktu 120 menit. Tentukan:

a. Berapakah kecepatan motor yang dikendarai Asr?
b. Berapakah kecepatan motor Asri jika lambat | jam dan waktu yang
ditempuh?

2. Jika kecepatan motor Andi 70 km/jam dan Asri 90 km/jam, ingin menempuh
jarak yang sama yaitu 620 km. Setelah 2 jam kemudian, Asri kembali ke Kota

A untuk mengambil barang yang dilupa dan Andi tetap melanjutkan penjalanan.
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Berapakah kecepatan motor Asri untuk menyusul Andi ke Kota B dan tiba

secara bersamaan?



76

ALTERNATIF JAWABAN TES SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

NO.

Jawaban

a.  Diketahui: waktu tempuh motor Andi = 6 jam,

kecepatan rata-rata motor Andi = 50 km/jam
Waktu tiba lebih awal Asri = 120 menit — 2 jam
Ditanya: jarak yang ditempuh?
kecepatan rata-rata motor yang dikendarai Asri?

Penyelesaian:
Andi — jarak = kecepatan rata-rata x waktu

=50x6

=300 km
Asn — jarak = kecepatan rata-rata . waktu

300 =X.(6-2)

300 =X 4
25
4
X =75 km/jam

Jadi, waktu yang ditempuh Asri untuk sampai di Kota B yaitu 4 jam dengan

kecepatan rata-rata 75 km/jam.
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b, Diketahui: waktu tempuh Andi = 6 jam
kecepatan rata-rata motor Andi = 50 km/jam
Waktu yang ditempuh Asri = 4 jam
Ditanya: kecepatan motor Asr jika lambat | jam dari waktu yang
ditempuh?
Penyelesaian:
Andi — jarak = kecepatan rafa-rata X waktu
=50x6
= 300 km
Asri— jarak =kecepatan rata-rata . waktu

300 =X (4+1)

X = 60 km/jam
Jadi, kecepatan motor Asri jika lambat 1 jam dari waktu yang ditcmpuh

yaitu 60 km/jam

Diketahui: kecepatan motor Andi = 70 km/jam
kecepatan motor Asri = 90 km/jam
Ditanya: Berapa waktu yang dibutuhkan Andi untuk mencapai jarak 620 km?
Berapa kecepatan motor Asri untuk menyusul Andi ke Kota B
dan tiba secara bersamaan?
Penvelesaian:
Jarak awal Andi

Jarak = kecepatan rata-rata x waktu
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=70x2
=140 km
Jika jaraknya 620 km, maka Sisa jarak yang dibutuhkan Andi= jarak yang

mau ditempuh — jarak awal
620 — 140 = 480 km, jadi sisa waktu yang dibutuhkan Andi = %;69 = 8§ jam

Jadi total waktu yang dibutuhkan Andi dengan kecepatan
70 km/jam untuk mencapai jarak 620 km adalah 2 jam + 8 jam = 10 jam
Jarak awal Asri
Jarak = kecepatan rata-rata x waktu
=90x2
= 180 km
Jika Asri kembali ke Kota A maka jaraknya 180 km, jadi total jarak yang

dibutuhkan Asri- 620 + 180 = 800 km

Jjarak total yang ditempuh Asri

Jadi kecepatan rata-rata motor Asri = ; .
waktu sisa Andi

=
8
= 100 km/jam
Jadi, Asri bisa tiba di kota B bersama Andi jika kecepatan Asrt meningkat

yang semula 90 km/jam menjadi 100 km/jam
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PEDOMAN WAWANCARA

Tujuan  : untuk menganalisis dan medeskripsikan proses berpikir kriitis

siswa SMP Negeri 5 Makassar dalam menyelesaiakna soal materi Perbandingan

Metode  ; Wawancara Semi Struktur

Langkah pelaksanaan

1.

b.
C.
2.
3.
4.
d.

1.

Wawancara dilakukan secara face fo face, yakm terjadi tatap muka langsung
antara peneliti dan informan. (disesuaikan dengan kondisi saat int).
Wawancara dilakukan setelah terjadi kesepakatan waktu dan tempat
pelaksanaan wawancara antara peneliti daninforman

Pertanyaan  yang dilakukan tidak: harus sama, tetapt memuat pokok
permasalahan yang ada.

Apabila siswa mengalami kesulitan dengan pertanyaan tertentu, siswa akan
diberikan pertanyaan yang lebih sederhana tanpa menghilangkan inti dan

permasalahan,

Petunjuk wawancara:

Wawancara dilakukan setelah dilakukan pengerjaan soal tes kemampuan
berpikir kritis.

Narasumber yang diwawancarai adalah siswa kelas VIII SMP Negeni 5
Makassar.

Proses wawancara didokumentasikan dengan menggunakan media

oudio/rekaman dan dicatat.

e. Indikator kemampuan berpikir kntis

1.

Kemampuan menafsirkan
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Kemampuan siswa untuk mengidentifikasi apa yang dimaksud dan

permasalahan soal yang diwikan.

2. Kemampuan menganalisis
Kemampuan siswa untuk menentukan rumus dan strategi dari suatu
pertanyaan dengan konsep yang diperlukan.
3. Kemampuan mengevaluasi
Kemampuan siswa untuk menuliskan atau menyelesaikan suatu konsep
yang disusun menjadi suatu bentuk penyelesaian yang utuh
4. Kemampuan menarik kesimpulan
Kemampuan siswa - untuk menetukan “hasil akhir jawaban de3ngan
mengambil kesimpulan berdasarkan apa yang dimaksud dan soal.
Pedoman Wawancara Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
No. Kemampuan Butir Pertanyaan
Apa yang diketahui dari soal tersebut?
Apa alasannya sehingga anda menuliskan
- diketahui?

.| Menafsirkan Apa vang ditanya/diminta dan soal?

Apa alasannya sehingga kamu menuliskan
ditanyakan?
Rumus apa yang dipakai dalam soal

. tersebut?

2. | Analisis : .
Bagaimana cara kamu mengetahui rumus
yang dipakai dalam soal?

Bagaimana cara/ strategi kamu dalam
menyelesaikan soal?

3. | Evaluasi Bisakah kamu menuliskan jawaban dari
soal yang diujikan?

Alasan kamu menuliskan jawaban itu?
Dapatkah kamu menarik kesimpulan dari
masalah tersebut?

4. | Menarik Kesimpulan Apa kesimpulan yang dapat kamu tarik dan

soal tersebut?
Alasan anda mengambil kesimpulan
tersebut?




LAMPIRAN 2. RUBRIK PENILAIAN

1. Pedoman Penskoran Soal Tes Kemampuan Awal

Tlndikator Keterangan Skor
Menafsirkan | Menulis diketahui dan ditanyakan dan soal dengan tepat |
dan lengkap
Menulis diketahui dan ditanyakan dari soal dengan tepal |
tetapi kurang lengkap.
Menulis diketahui dan ditanyakan dengan tidak tepat. 0
Analisis Membuat model matematika dari soal yang diberikan
dengan tepat dan memberi penjclasan yang benar dan | 2
lengkap
Membuat model matematika dari soal yang diberikan
dengan tepat tetapi ada kesalahan dalam penjelasan. 1

Membuat model matematika dari soal yang dibenkan

tetapi tidak tepat. 0

Evaluasi Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan | 2
soal, lengkap dan benmar dalam melakukan
perhitungan/penjelasan.

Menggunakan strategi yang tepat dan lengkap dalam
menyelesaikan soal, tetapi melakukan kesalahan dalam | 1
perhitungan.
Menggunakan strategi yang tidak tepat dan tidak lengkap
dalam menyelesaikan soal. 0

Menarik Membuat kesimpulan dengan tepat dan lengkap sesuai
Kesimpulan | dengan konteks soal.

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan
konteks tetapi tidak lengkap

Membuat kesimpulan yang tidak tepat dan tidak sesual
dengan konteks soal.

Adapun cara perhitungan Nilai Akhir adalah sebagai berikut:

Skor Perolehan
Skor Maksimal X

Nilai Akhir= 100
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LAMPIRAN 3. HASIL KERJA SISWA PADA TES KEMAMPUAN AWAL

HASIL KERJA TES KEMAMPUAN AWAL

Inisial Nilai
DEA 38
MRF 11,3
AlH 88,4
AAW 0
MM 7.6

MHM 38
AAS 76
MFR 23
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LAMPIRAN 4. HASIL KERJA SISWA TES KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS

1. Hasil Kerja Subjek Berpikir Kritis Tinggi
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2. Hasil Kerja Subjek Berpikir Kritis Sedang
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LLAMPIRAN 5. HASIL WAWANCARA SUBJEK

A. Subjek Berpikir Kritis Tinggi

1.

Soal Nomor 1 Bagian a

Kode
})

SKAT!
})
SKAT!
r

SKAT!

BB

SKATT

])

SKATI
])

SKATI
I[)

SKAT!

])
SKATT

r
SKAT!

Essay

Bagaimana cara kamu bisa menjawab soal seperti ini?
Sayvu menjawab sesuai apa vang dimaksud dari soal
Apa maksud dari soal?

Maksudnya kita disuruh untuk mencari jarak tempuh
Apakah anda bisa menuliskan dengan kata- kata
sendiri apa suja unsur yang dimaksud?

Waktu tempuh motor Andi -~ 6 jam dengun kecepatan
rata-rata motor Andi 30 km jam dan waktu tiba lebih
awal Asri — 120 menit — 2 jam

Sehingga vang mau dicari dari soal adalah jarak yvang
ditempuh  dan  kecepatan rata-rata  motor yang
dikendaral Asri?. Apakah begitu kak?

Iya, sesuai maksud soal

Mengupa anda menuliskan rumus jarak = kecepatan
rata-rata x waktu, apakah yvang dicari pertama itu
adalah jarak?

Iva kak, Karena yang diminta adalah jarak, sehingga
saya mencari jarak yang ditempuh Andi dulu

Apa maksud Andi — jarak = kecepatun rata-rata x
Watktir?

ftu untuk mencari jarak Andi

Kalau arah panah ity mengkonotasikan “jika”, jadi
kurang tepat kalua kamu menulis arah panah disitu
Oh tya kak,

Kenapa Anda bisa menuliskan 50 x 67

Kecepatan motor Andi = 50 km'jam dan 6 adalah
waktu tempuh motor Andi

Apa hubungan antara rumus pertama dan kedua?
Hubungannyu kak, yaitu rumus yang pertama hasilnya
vang 300 km ingin dimasukkan di rumus kedua karena
adanyu hubungan perbandingan jarak, kecepatan dan
waktu Andi dan Asri sehingga saya tulis 300 - x . (6-2)
300 = x4

X =75 kmjam

Mengapa anda menuliskan 300 - x. (6-2)?

300 itu kak saya masukkan nilainya ke jarak asri
Karena sudah diketahui hasilnya dari rumus pertama,
x itu saya ambil permisalan saja, (6-2) itu sava ambil
karena Asri tiba waktu awalnya 2 jam dan waktu
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SKATT

1)
SKAT!
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tempuh Andi 6 jam berarti otomatis sisa waktunya Asri
4 jam. Sehingga saya selesaikan lungkah-langkahnyu
hingga sava mendupatkan hasil 75 km jam

Bagaimana cara anda menulis kesimpulan?

Caranya sava kak. dengan melihat hasil  akhir
Jawabannya.

Apu jawaban akhirnyu?

75 kmjam, sehingga sayu menuliskan kesimpulannya
sesuai dengan kata-kata sederhana sayu yaitu waktu
yang yang ditempuh Asri untuk sampai di kota B yaitu
4 jam dengan kecepatan rata-rata 75 km jam

Soal Nomor | Bagian b

Kode
})
SKAT2
})
SKAT2

})
SKA12

1)

SKAT2
})
SKAT2

SKAT2

SKAT2

1)

Essay

Bagaimana cara kamu bisa menjawab soal seperti ini?
Suaya menjawab sesuai apa yang dimaksud dari soal
Apakah maksud duri soal g sama dengan soul b?

lidak sama, memang diketahuinya sama tapi vang
ditanyukan berbeda

Coba tuliskan yang membedakan!

Bagian ua ditanyakan itu kecepatan rata-rata motor Asri
apabila Asrr iiba lebih awal,

Bagian b ditanyakan itu kecepatan rata-rata motor Asri
apabila Asri lambat | jam

Apakah ada kelanjutan runus yang dipakai di bagian a
ke buagian b?

Ada kak

Apa kelanjuiannya?

Jarak Andi tetap dicari menggunakun rumus yang sama
pada bagian 'u dengan nilai yang sama juga. Cuma
kelanjutunnya adaluh mencari kecepatan motor Asri
Jika lambat ] jam dari waktu yang di iempuh.

Coba tuliskan lunjutan penyelesaiannya!

Asri — jarak - keceputan rata-rata . waktu

300 - X+ 1)
X - 3003
X = 60 km jam

Ini kak

Dari mana anda mendapatkan (4 ~ 1)?

4 itu waktu yang ditempuh Asri jika Andi waktu yang
dipakai itu 6 jam karena awalnya Asri tiba lebih awal 2
Jam dari Andi. 1 itu didapat jika Asri lambat 1 jam dari
wuktu vang ditempuh.

Kenapu bisa 4 ~ 1, kenapa tidak 4 - 17
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P
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P
SKA12

P
SKAT?2
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Kenapa bisa 4 - 1, karena asri lambat, berarti ada
penambahan waktu disitu kak

lya, berapa jawaban yang didupat?

Kecepatan rata-ratu asri 60 km jam

Bagaimana cara anda menufis kesimpulan?

Caranya sava kak. dengan melthat  hasil  akhir
Jawabannya.

Apa kesimpulannya?

Kecepatan motor Asri jika lambat 1 jam dari waktu yang
ditempuh adalah 60 km jam

Kenapa Anda menuliskan kesimpulan seperti itu?
Karena saya melihat jawaban akhir sava kak

B. Subjek Berpikir Kritis Sedang

1. Soal Nomor I Bagian a

Kode
P
SKASI
])
SKAS!
})

SKAST

J)
SKAS]
])

SKAS!
[)

SKASI

})
SKAS!
ID
SKASI

Essay
Bagaimana cara kamu bisa menjawab soal seperti ini?
Sava menjawab sesuui kemumpuan saya
Apa maksud dari soal?
Mencari jarak tempuh
Apakah anda bisa menuliskan dengan kata- kata sendiri
apa saja unsur yang dimaksud?
Wakiu tempuh motor Andi - 6 jam
kecepatan rata-rata motor Andi = 50 km jum
waktu tiba lebih awal 4sri - 120 menit — 2 jam
Apa yang di cari dari soal?
Jurak dun kecepatan ratu-rata
Mengapa anda menuliskan rumus jarak = kecepatan
rata-rate’ X waktu, apakeh yang dicari pertama itu
adulah jarak?
Jarak tempuh
Bagaimana cara anda bisa menuliskan 30x 67
Dengan cara memasukkan nilai yang vang diketahui
yakni kecepatan rata-rata 50 kmjam dan mengalikan
dengan wakiu 6 jam.
Apa hubungan antara rumus pertuma dan kedua?
300 km akan dimasukkan ke rumus kedua
Mengapa anda menuliskan 300 - x. (6-2)7
Saya cuman memasukkan nilai yang ada kedalam rumus
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Bagaimana cara anda menulis kesimpulan?

Husil akhirnva yang kulthat

Apa jawaban akhirnya?

75 kmjam, sehingga saya menuliskan kesimpulannya
sesuai dengan kata-kata sayva yaitu waktu yang yang
ditempuh Asri untuk sampai di kota B yaitu 5 jam
dengan kecepatan rata-rata 75 km jam

waktu yang yang ditempuh Asri untuk sampai di kota B
yaitu 5 jam dengan kecepatan rata-rata 75 kmjam.
Dimana anda ambil 5 jam?

[tu vang kutulis. Tapi mungkin keliru disitu kak

Iya dek ada kekeliruan, seharusnya 4 jam saja

Soal Nomor 1 Bagian b

Kode
})
SKAS2
1)
SKAS2
1)
SKAS2

Essay

Baguninana cara kamu bisa menjawab soal seperti ini?
Carunya dengan menuliskan dikeidhui dulu

Apakah maksud dari soul a sama dengan soal b?

Tidak tahu

Mengapa jawaban anda cuma sampai diketahui saja?
Kehabisan waktu kak, dan juga tiduk tahu maksud yang
dicari dari soal
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